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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Struktur perekonomian Indonesia membagi kegiatan ekonomi menjadi tiga 

(3) kelompok badan usaha, yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), koperasi 

dan Badan Usaha Milik Swasta (BUMS). Dari ketiga kekuatan ekonomi nasional 

tersebut pemerintah mengharapkan agar dikembangkan menjadi komponen-

komponen yang saling mendukung dan terpadu di dalam sistem ekonomi 

nasional.  

Koperasi adalah suatu kumpulan yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan 

keluar, dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 

mempertinggi kesejahteraan jasmaniah dan anggotanya. Sebagai badan usaha 

maka koperasi harus memperoleh laba, laba merupakan elemen kunci dalam suatu 

sistem usaha bisnis, dimana sistem itu akan gagal bekerja tanpa memperoleh laba. 

Untuk mengetahui kekuatan ataupun kesehatan pada koperasi tersebut, maka 

sebaiknya seorang manajer keuangan itu bias menganalisis kinerja koperasi, 

karena dengan perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan internal maupun 

eksternal koperasi secara tidak langsung juga menentukan sebuah keputusan yang 

akan dijalankan pada masa yang akan datang pada sebuah koperasi. 
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Kemampuan perusahaan dalam beroperasi dapat terlihat dalam kinerja 

yang diperolehnya yaitu melalui laporan keuangan yang berisi informasi tentang 

data-data keuangan. 

Seperti yang telah kita ketahui diatas pada umumnya setiap lembaga 

keuangan standarnya memiliki laporan keuangan, karena laporan keuangan 

merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan kondisi keuangan dan hasil-hasil kegiatan koperasi. Semua kegiatan yang 

berkaitan dengan transaksi keuangan harus dicatat dan secara periodic dibuat 

laporan untuk kepentingan internal maupun eksternal. Analisa Net Profit Margin 

dapat digunakan untuk menganalisis laporan keuangan yaitu digunakan untuk 

mengetahui kondisi keuangan koperasi yang tujuan laporan ini dapat 

memperlihatkan perkembangan atau kemunduran koperasi tersebut.  

Pada tahun 1985 dengan kepengurusan baru koperasi mampu berbenah diri 

dengan menggunakan manajemen baru, dimulai dengan membangun kepercayaan 

anggota terhadap koperasi.  

Tujuan utama kegiatan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, karena koperasi 

dipandang sebagai soko guru ekonomi Indonesia yang berkembang dari bawah 

berubah menjadi badan usaha lainnya, seperti Koperasi Unit Desa (KUD), 

koperasi KP-RI (KKP-RI), Koperasi Simpan Pinjam (KSP), dan lain-lain. 

Untuk mencapai tujuan tersebut koperasi menyelenggarakan berbagai 

usaha yang bermanfaat bagi anggotanya baik sebagai produsen maupun 
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konsumen. Dengan diketahui tingkat perubahan keuangan baik modal, laba, 

maupun Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dibagikan, sehingga dapat mengetahui 

kondisi atau prospek koperasi dimasa mendatang.  

Konsep Analisis Net Profit Margin merupakan suatu alat untuk mengukur 

apakah unit usaha tersebut likuit dalam menjalankan usahanya. Analisis Net Profit 

Margin suatu perusahaan atau badan usaha lain dilakukan sesuai dengan kondisi 

perusahaan atau badan usaha lain tersebut, karena tidak semua Analisis Net Profit 

Margin dapat diterapkan pada semua perusahaan atau badan usaha lain. Alat 

analisis rasionya ada empat (4), yaitu: rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 

leverage, rasio profitabilitas. 

Berikut adalah Sisa Hasil Usaha (SHU) dan Pendapatan Periode 2009-2013 

Pada Koperasi Simpan Pinjam Rukun Mekar Bandung. 

Tabel 1.1 

SISA HASIL USAHA (SHU) DAN PENDAPATAN 

Periode 2009 – 2013 

 

SISA HASIL USAHA (SHU) DAN PENDAPATAN 

Tahun SHU PENDAPATAN 

2009 620.085.690 2.233.473.400 

2010 832.309.071 2.824.052.000 

2011 1.052.634.727 3.702.866.600 

2012 1.208.821.267 4.390.332.582 

2013 1.084.583.666 5.304.738.520 
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Tabel 1.2 

NET PROFIT MARGIN (NPM) 

Periode 2009 – 2013 

 

Pada Tabel Sisa Hasil Usaha (SHU)  tahun 2009-2010 terjadi peningkatan, 

pada 2010-2011 terjadi penurunan, pada tahun 2011-2012 terjadi penurunan, dan 

pada tahun 2012-2013 terjadi penurunan. 

Pada Tabel Net Profit Margin tahun 2009-2010 terjadi peningkatan, pada 

2010-2013 terjadi penurunan terus menerus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang mempunyai judul: “Analisis Net Profit Margin (NPM) Pada 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rukun Mekar Bandung”. 

 

NET PROFIT MARGIN (NPM) 

TAHUN Net Profit Margin (NPM) 

2009 27.76% 

2010 29.47% 

2011 28.43% 

2012 27.53% 

2013 20.45% 
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dihadapi pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rukun Mekar, 

adapun permasalahan tersebut adalah: 

1. Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada tahun 2013 terjadi penurunan, penurunan 

pada tahun 2013. 

2. Untuk mengetahui Net Profit Margin (NPM) dilihat dari Sisa Hasil Usaha 

(SHU) dan Pendapatan Koperasi. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, ada beberapa hal yang 

dapat ditarik untuk dijadikan suatu perumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana perkembangan Net Profit Margin (NPM)  pada Koperasi 

Periode 2009-2013? 

2. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mempertahankan tingkat Net 

Profit Margin (NPM) pada Koperasi Periode 2009-2013? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data, 

informasi serta gambaran mengenai Analisis Net Profit Margin (NPM) Pada 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rukun Mekar Bandung. 
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1.3.2 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui perkembangan Net Profit Margin pada Koperasi 

Periode Tahun 2009 - 2013. 

b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Koperasi untuk 

meningkatkan tingkat Net Profit Margin. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Dalam setiap penelitian pasti memiliki kegunaan bagi pihak – pihak yang 

terkait dalam hubungannya dengan objek dari penelitian tersebut. Ada dua 

kegunaan yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan ini yaitu kegunaan 

akademis dan kegunaan praktis.  

1.4.1 Kegunaan Akademis  

a.  Bagi peneliti  

Dapat menambah pengetahuan dan informasi serta memberikan manfaat 

untuk mendalami pemahaman terhadap materi yang di dapat tentang bidang mata 

kuliah keuangan dan Perbankan.  

     b. Bagi peneliti lain  

Dapat sebagai bahan acuan dan referensi, khususunya bagi pihak – pihak 

yang berkaitan dengan Analisis Net Profit Margin (NPM)  Pada Koperasi.  
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1.4.2 Kegunaan Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat berguna sebagai tolak ukur kegiatan operasional dan bukti 

yang mendukung tentang Analisis Net Profit Margin (NPM) Pada Koperasi.  

b. Bagi Pihak Lain  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

yang diperlukan mengenai Analisis Net Profit Margin (NPM) Pada Koperasi. 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) “Rukun 

Mekar” Jalan Ciganitri No.22 Bandung. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Tabel 1.3 

Jadwal Kegiatan Sidang Akhir 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Pembuatan 

Surat 

Penelitian 

                         

2. Pembuatan 

Judul 

                         

3. Bimbingan                          

4. Sidang Akhir                          

5. Pengumpulan 

Draft 

                         

  


